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ABSTRAK 

 
Ke lcelmasan adalah sulatul pe lrasaan tidak nyaman ataul keltakultan yang diselrtai olelh relspon 

aultonomy. Pelne llitian ini belrtuljulan ulntulk melnganalisis pelngarulh telrapi telrtawa telrhadap pelnu lrulnan 

tingkat kelcelmasan pada lansia. Delsain pelnellitian yang digulnakan delsain prel-e lkspelrimelntal de lngan 

Tipel Onel Groulp Prel-Post Telst Delsign. Sampe ll belrjulmah 19 orang lansia. Pelngambilan sampell ini 

dilakulkan delngan cara nonprobability sampling delngan telknik Pulrposivel Sampling. Instrulmeln 

yang digulnakan kule lsionelr Gelriatric Anxielty Scalel (GAS) yang suldah bakul dan Standar 

Ope lrasional Proseldulr (SOP) langkah-langkah telrapi telrawa yang be lrsulmbelr dari bulkul pe lne lliti 

se lbellulmnya, yang suldah tidak dilakulkan ulji validitas dan ulji relabilitas lagi. Hasil ulji normalitas 

melnggulnakan ulji Shapiro wilk Ulji statistik yang digulnakan Paireld Samplels T-Telst. Hasil akhir 

melnulnjulkkan bahwa se ltellah dibelrikan telrapi telrtawa selbagian belsar delngan pelrselntasel 89,5% 

lansia delngan tingkat ke lcelmasan ringan. Belrdasarkan hasil analisis ulji statistic Paireld Samplels T-

Te lst di dapatkan nilai p-valule l 0,0002 <α 0,05 selhingga dapat disimpullkan ada pelngarulh yang 

signifikan antara telrapi telrtawa telrhadap pelnulrulnan tingkat kelcelmasan pada lansia. 

 

Kata Kulnci: Kelcelmasan; Lansia; Telrapi Telrtawa  

 

 

ABSTRACT 

 
Anxielty is a felelling of discomfort or felar that is accompanield by an aultonomy relsponsel. 

This stuldy aims to analyzel thel elffelct of laulghtelr thelrapy on reldulcing anxielty lelvells in thel e lldelrly 

in Kullulr Villagel. Thel re lselarch de lsign ulse ld was a prel-e lxpelrimelntal de lsign with Tipel One l Groulp 

Prel-Post Telst Delsign. Thel samplel is 19 ellde lrly peloplel. This sampling was carrield oult by me lans 

of non probability sampling with Pulrposive l Sampling telchniqulel. Thel instrulme lnt ulse ld was thel 

standardizeld Ge lriatric Anxielty Scalel (GAS) qule lstionnairel and Standard Opelrating Proce ldulrels 

(SOP) stelps for laulghte lr thelrapy which welre l soulrce ld from prelviouls relse larch books, whicgulideld 

by standard soulrce ls. Which has h had not be le ln telsteld for validity and relability telsts again. Thel 

normality telst relsullts ulseld thel Shapiro Wilk Te lst. Thel statistical telsts ulseld welre l Paireld Sample ls 

T-Te lst. Thel relsullts of the l stuldy showe ld that aftelr beling giveln thelrapy, most of thel 89.5% of thel 

e lldelrly had mild anxielty lelve lls. Baseld on thel re lsullts of thel statistical analysis of thel Paireld Sample ls 

T-Te lst, thel p-valulel was 0.0002 <α 0.05 so that it can bel conclulde ld that thelre l is a significant elffelct 

be ltweleln of laulghtelr the lrapy on reldulcing anxie lty lelve lls in thel ellde lrly 

 

Ke lywords: Anxielty; Ellde lrly; Laulghte lr Thelrapy 
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PENDAHULUAN 

 

Telrtawa adalah kelbiasaan selselorang 

yang melnilai selsulatul tidak belrada pada 

telmpatnya. Telrtawa yang dilakulkan 

helndaknya telrtawa tanpa belban, belnar-

belnar pikiran loss delngan strelsor 

apapuln (Untari, 2018) 

Telrapi telrtawa adalah sarana 

komulnikasi yang melmbangkitkan 

selnyulm, tawa, pelrasaan melnyelnangkan, 

dan melmulngkinkan intelraksi antar 

selsama. Telrapi telrtawa digulnakan 

selbagai cara pelngobatan ulntulk 

melmpromosikan kelhidulpan yang 

diinginkan, delngan melmpelrtahankan, 

melmullihkan, dan melncelgah fulngsi 

fisik, psikologis, sosial, melntal dan 

spiritulal mellaluli tawa spontan dan tidak 

spontan (Kissa Bahari, 2019)  

WHO (World Helalth 

Organization) melmaparkan bahwa pada 

tahuln 2050, ada 80% lansia aka tinggal 

di nelgara miskin dan belrkelmbang, 

dipelrkirakan kelselhatan lansia akan 

melmbulrulk.  (Setyarini & Niman, 2022) 

Melnulrult data profil kelselhatan 

tahuln 2019 julmlah pelndu ldulk ulsia lanjult 

≥ 60 tahuln di Provinsi Kelpullaulan 

Bangka Bellitulng dibagi belrdasarkan 

kellompok ulmulr yaitul ulmu lr 60-64 tahuln 

selbanyak 46.080 orang, ulmulr 65-69 

tahuln selbanyak 31.606 orang, ulmulr 70-

74 tahuln selbanyak 16.980 orang dan 

ulmulr 75+ selbanyak 19.515 orang 

Melnulrult data profil Bangka Telngah 

tahuln 2020 U lsia lanjult ≥ 60 tahuln 

selbanyak 13.814 orang, melndapat 

pellayanan kelselhatan selbanyak 5.787 

orang (41,9 %), tahuln  2021 Ulsia lanjult 

≥ 60 tahuln selbanyak 13.612 orang. 

Pada tanggal 04 Oktobelr 2022, 

tellah dilakulkan stuldi pelndahullulan  

pelmelriksaan pada lansia di delsa kullulr  

 

delngan sampell selbanyak 19 orang. 

Hasil yang ditelmulkan dalam pelnilaian 

skornya adalah lansia katelgori tingkat 

kelcelmasan ringan selbanyak 5 orang 

(26%) dan selbanyak 14 orang (74%) 

delngan tingkat kelcelmasan seldang. 

Adapuln faktor yang belpelran dalam  

kelcelmasan lansia yaitul lingkulngan atau l 

selkitar telmpat tinggal selhingga dapat 

melngu lbah cara belrfikir individul telntang 

diri selndiri maulpuln orang lain, elmosi 

yang ditahan, pelnyelbab fisik atau l 

pikiran dan tulbulh yang saling 

belrintelraksi dan melnimbu llkan 

kelcelmasan (Umamah, 2018). Lansia 

yang melngalami kelcelmasan bisa 
diselbabkan olelh belbelrapa sulmbelr, yaitu l 

ancaman intelgritas fisik yang 

melnulnjulkkan kulrang mampul fisiologis 

selselorang ulntulk mellakulkan kelgiatan 

aktifitas selhari - hari dan ancaman pada 

harga diri yang bisa melrulsak idelntitas 

diri dan intelgritas fulngsi sosial (Sutejo, 

2019). 

Tu ljulan mellakulkan pelnellitian ini 

ulntulk melngeltahuli adakah Pelngarulh 

Telrapi Telrtawa Telrhadap Pelnulrulnan 

Tingkat kelcelmasan pada lansia Di Delsa 

Kullulr Wilayah Kelrja U lPTD Pulskelsmas 

Pelrlang tahuln 2022 

 

METODE 

Meltodel pelnellitian yang digulnakan 

adalah kulantitatif delngan delsain 

pelnellitian prel-elkspelrimelntal delngan 

tipel onel groulp prel-post telst delsign. 

Adapu ln tuljulan dari pelnellitian ini yaitu l 

melnganalisis Pelngarulh Telrapi Telrtawa 

Telrhadap Pelnulrulnan Tingkat 

Kelcelmasan Pada Lansia di delsa Kullulr 

Wilayah kelrja U lPTD Pulskelsmas 

Pelrlang Tahuln 2022. 

Pelnellitian ini dilakulkan didelsa 

Kullulr delngan Sampell pelnellitian 

selbanyak 19 orang lansia delngan telhnik  

nonprobability sampling delngan telknik 

pulrposivel sampling. Dimana 

pelngelrtiannya adalah bagaimana cara 

pelngambilan sampell delngan melmilih 

sampell diantara popullasi selsulai delngan 

yang dimaksuldkan pelnelliti, melmbulat 
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sampellnya bisa melwakili karaktelristik 

popullasi yang tellah dikeltahuli 

selbellulmnya. Instrulmelnt ulntulk 

pelngulmpullan data yang digulnakan 

adalah lelmbar kulelsionelr GAS 

(Gelriatric Anxielty Scalel), kelmuldian 
seltellah data telrkulmpull dilakulkan 

coding, yang kelmuldian data telrselbult di 

analisa  nilai tingkat kelcelmasan lansia 

selbellulm dan selsuldah intelrvelnsi telrapi 

telrtawa. Sellanjultnya data dianalisis 

melnggulnakan SPSS For Windows 26,                                                                           

ulntulk mellihat ulji normalitas yang 

melnggulnakan Shapiro wilk. U lji ini 

digulnakan karelna sampell yang pada 

pelnellitian ini belrjulmlah kelcil kulrang 

dari 50 relspondeln dan hasil ulji 
normalitas didapatkan nilai p (Sig) > 

0,05 maka data belrdistribu lsi normal dan 

melmelnulhi asulmsi ulntulk dilakulkan ulji 

parameltris Paireld samplel t-telst. 

 

HASIL 

1. Analisis Univariat 

Pelnellitian ini dilakulkan pada tanggal 

14 Delselmbelr  sampai delngan 16 

Delselmbelr tahuln 2022, kelmuldian 

dilanjultkan minggul keldu la pada tanggal 

21 Delselmbelr sampai delngan 23 

Delselmbelr tahuln 2022. 

Adapuln hasil analisa u lnivariat antara  

lain: 
Tabel 1 :Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Usia Pada Lansia Di Desa 

Kulur Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 

Perlang Tahun 2022 

 
Ulmulr Frelkulelnsi (f) Pelrselntasel 

(%) 

60 Tahuln 

66 Tahuln 

67 Tahuln 

78 Tahuln 

16 

1 

1 

1 

84.2 

5.3 

5.3 

5.3 

Total 19 100 

 

Belrdasarkan tabell 1 melnulnjulkkan 

bahwa dari 19 lansia didapatkan 
selbagian belsar lansia belru lmulr 60 tahuln 

yaitul selbanyak 16 orang (84.2%) 

a. Distribusi Frekuensi lansia 

Berdasarkan Jenis kelamin 

          Tabel 2: Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Jenis Kelamin Pada 

Lansia Di Desa Kulur Wilayah Kerja 

UPTD Puskesmas Perlang Tahun 

2022 

 
Jelnis 

Kellamin 

Frelkulelnsi (f) Pelrselntasel 

(%) 

Laki-laki 0 0 

Pelrelmpulan 19 100.0% 

Total 19 100% 

 

Belrdasarkan tabell 2 melnulnju lkkan 

bahwa sellulrulh lansia belrjelnis 

kellamin pelrelmpulan 19 orang 

(100%). 

 
b. Distribusi Frekuensi lansia 

Berdasarkan Pendidikan 

     Tabel 3: Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Pendidikan Pada Lansia 

Di Desa Kulur Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Perlang Tahun 2022 

 
Pelndidikan Frelkulelnsi 

(f) 

Pelrselntasel 

(%) 

Tidak 

selkolah 

SD 

12 

 

7 

63.2 

 

36.8 

Total 19 100 

 

Belrdasarkan tabell 3 melnulnju lkkan 

bahwa pelndidikan lansia selbagian belsar 

tidak belrselkolah selbanyak 12 orang 

(63,2%), lelbih tinggi dibandingkan 

yang selkolah 

 
c. Distribusi Frekuensi lansia 

Berdasarkan Pekerjaan 

    Table 4 :Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Pekerjaan Pada Lansia 

Di Desa Kulur Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Perlang 

Tahun 2022 

Pelkelrjaan Frelkulelnsi (f) Pelrselntasel 

(%) 

IRT 8 42.1 

Peltani 2 10.5 

Bulru lh 2 10.5 

Peldagang 4 21.1 
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Melngasulh 

balita 

3 15.8 

Total 19 100 

Belrdasarkan tabell 4 diatas 

melnulnjulkkan bahwa pelkelrjaan lansia 

paling dominan yaitul selbagai ibul rulmah 

tangga selbanyak 8 orang (42.1%). 

 

2. Bivariate Analysis 

a. Uji Normalitas 

 
Tabel 5: Uji Normalitas Data 

Menggunakan Shapiro Wilk pada 

Tingkat Kecemasan lansia pre test dan 

post test di Desa Kulur 

 
No Variabell Kellompok intelrvelnsi 

Df p-valulel 

1. Prel Telst 19 0,078 

2. Post Telst 19 0,085 

 

Belrdasarkan tabell 5 hasil ulji 

normalitas data melnggulnakan ulji 

Shapiro Wilk Telst didapatkan p-valule l 

>0,05 pada variabell prel telst dan post 

telst, selhingga dapat disimpullkan bahwa 

data belrdistribulsi normal dan melmelnulhi 

syarat ulntulk dilakulkan ulji paireld 

samplel t-telst 

 

b. Mengidentifikasi Tingkat 

Kecemasan Pada Lansia Sebelum 

di berikan Terapi Tertawa 

 
Tabel 6: Tingkat Kecemasan Sebelum 

di Berikan Terapi Tertawa di Desa 

Kulur Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Perlang  

Tahun 2022 

 
Tingkat 

Kelcelmasan 

Prel Telst 

Skor 
Frelkulelns

i (f) 

Pelrselnta

sel (%) 

Ringan 0-22 5 26,3 

Seldang 23-45 14 73,7 

Belrat 46-68 0 0 

Panik 69-90 0 0 

Julmlah 19 100,0 

Belrdasarkan data dari tabell 6 

diatas dapat dilihat bahwa lansia yang 

melmiliki tingkat kelcelmasan ringan 

yaitul delngan pelrselntasel selbanyak 5 

Lansia (26.3%) dan selbagian belsar 

lansia melmiliki tingkat kelcelmasan 

seldang yaitul delngan pelrselntase l 

selbanyak 14 Lansia (73.7%). Tidak 

ditelmulkan lansia delngan tingkat 

kelcelmasan belrat dan panik sellama 

prosels pellaksanaan. 

 
c. Mengidentifikasi Tingkat Kecemasan 

Pada Lansia Setelah di berikan 

Terapi Tertawa. 

 

Tabel 7 ;Tingkat Kecemasan Setelah 

di Berikan Terapi Tertawa di Desa 

Kulur Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Perlang Tahun 2022 
Tingkat 

Kelcelmasan 

Prel Telst 

Skor 
Frelkuleln

si (f) 

Pelrselntasel 

(%) 

Ringan 0-22 17 89,5 

Seldang 23-45 2 10,5 

Belrat 46-68 0 0 

Panik 69-90 0 0 

Julmlah 19 100,0 

 

Seltellah dibelrikan intelrvelnsi telrapi 

telrtawa sellama 6 kali, didapatkan hasil 

selbagian belsar Lansia melmiliki tingkat 

kelcelmasan ringan yaitul delngan 

pelrselntasel selbanyak 17 orang (89.5%), 

dan Lansia yang melmiliki tingkat 

kelcelmasan seldang yaitul delngan 

pelrselntasel selbanyak 2 orang (10,5%). 

Hal ini melnulnjulkkan bahwa telrjadi 

kelnaikan skor dari prel-telst. U lntulk 

tingkat kelcelmasan ringan, melngalami 

pelrulbahan pelrselntasel dari 26,3 % 

melnjadi 89.5%, selbaliknya telrjadi 

pelnulrulnan skor dari prel telst u lntulk 

tingkat kelcelmasan seldang, telrjadi 

pelrulbahan pelrselntasel dari 73,7% 

melnjadi 10,5%. Hal ini julga seljalan 

melnulrult Kissa Bahari (2019) telrapi 

telrtawa banyak manfaatnya antara lain: 

melngu lrangi strelss dan kelcelmasan, 

melningkatkan hulbulngan intelrpelrsonal 

dan melningkatkan elmosi positif. Telrapi 

telrtawa ini digulnakan selbagai cara 

pelngobatan ulntulk melmpromosikan 
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kelhidulpan yang diinginkan, delngan 

melmpelrtahankan, melmullihkan, dan 

melncelgah fulngsi fisik, psikologis, 

sosial, melntal dan spiritulal mellaluli tawa 

spontan dan tidak spontan. 

 
d. Pengaruh Pemberian Terapi 

Tertawa Terhadap Tingkat 

Kecemasan Pada Lansia Sebelum 

dan Sesudah intervensi terapi 

tertawa 

 
Tabel 8: Pengaruh Terapi Tertawa 

Terhadap Tingkat Kecemasan 

sebelum dan Setelah di Berikan 

Terapi Tertawa di Desa Kulur 

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 

Perlang Tahun 2022. 

 

Variabell Melan SD SEl 

Melan 

Kelcelmasan 

Selbellulm 

22,58 8,578 1,968 

Kelcelmasan 

Selsuldah 

10,58 7,448 1,709 

 

Belrdasarkan data dari tabell 8 diatas 

dapat dilihat bahwa rata-rata skor lansia 

yang melmiliki tingkat kelcelmasan 

selbellulm dibelrikan telrapi telrtawa skor 

melan selbelsar 22.58 delngan nilai standar 

delviasi selbelsar 8,578 seldangkan 

selsuldah dibelrikan telrapi telrtawa skor 

melan selbelsar 10.58 delngan nilai standar 

delviasi 7,448. 

 

Tabel 9:Paired Samples T.Test 

Correlations 

 

Variabell N Correllation Sig. 

Prel Tels 

dan Post 

Telst 

19 .665 0.002 

  

Dari data tabell 9 hasil ulji Paireld 

samplel t-telst melnulnjulkkan bahwa p-

valulel belrnilai 0,002. Karelna nilai 0,002 

angka ini lelbih kelcil dari nilai α (alpha)-

0,05, maka Ho ditolak dan Ha ditelrima, 

artinya ada pelngarulh signifikan tingkat 

kelcelmasan pada lansia selbellulm dan 

selsuldah dibelrikan telrapi telrtawa. 

 

PEMBAHASAN 

Distribusi Frekuensi lansia 

Berdasarkan Usia 

Belrdasarkan data profil U lPTD 

Pulskelsmas Pelrlang julmlah pelnduldulk 

tahuln 2022 yaitul ulsia 60 tahuln kelatas 

selbanyak 131 orang dan ulsia ≥ 70 tahuln 

selbanyak 38 orang dari total pelnduldulk 

delsa kullulr selbanyak 2667 orang. Selcara 

alamiah seliring belrtambahnya ulsia 

maka individul akan melngalami 

pelrulbahan dan pelnulrulnan selcara 

fisiologis, selsulai delngan telori yang 

melnulrult (Untari, 2018). Lanjult ulsia 

akan melngalami kelmulndulran, fisik 

yang telrlihat dari kullit yang belrkelrult, 

rambu lt melmultih, gigi ompong, 

pelndelngaran melnulruln, pelnglihatan 

kabulr ataul bulram, tidak bisa belrgelrak 

celpat dan belntulk tulbulh yang tidak 

proporsional.  

Delngan adanya pelnjellasan diatas dapat 

ditarik kelsimpullan bahwa timbu llnya 

pelrulbahan baik fisik, psikologis selorang 

lansia melnyelbabkan hadirnya pelrasaan 

keltelrgantulngan selorang lansia kelpada 

orang lain selhingga melnjadi salah satu l 

belntulk pelnyelbab yang dialami lansia 

yang melnimbullkan pelrasaan takult, 

celmas dan khawatir telrhadap pelrulbahan 

yang dialami. 

 

Distribusi Frekuensi lansia 

Berdasarkan Jenis kelamin 

Sellulrulh relspondeln yang melngikulti 

telrapi telrtawa belrjelnis kellamin 

pelrelmpulan (100%). Hal ini dikarelnakan 

popullasi ditelmpat pelnellitian lansia 

delngan jelnis kellamin pelrelmpulan lelbih 

banyak belrkulnjulng dan aktif 

diposyandul seltiap bullan dibandingkan 

laki-laki. Melrelka yang aktif belrkulnjulng 

kel posyandul lelbih melrasa telrtarik dan 
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belrminat ulntulk melngikulti kelgiatan 

telrapi telrtawa. Belrdasarkan data profil 

U lPTD Pulskelsmas Pelrlang julmlah 

pelnduldulk lansia tahuln 2022 

belrdasarkan jelnis kellamin selbanyak 169 

lansia, delngan julmlah lansia pelrelmpulan 

selbanyak 77 orang dan lansia laki-laki 

selbanyak 92 orang lansia. Ini 

dikarelnakan lansia laki-laki lelbih 

melmilih pelrgi belrkelrja dan melrelka 

kulrang telrtarik ulntu lk melngikulti 

kelgiatan telrapi telrtawa. 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas dapat 

diambil kelsimpullan pelrelmpulan 

celndelrulng melmiliki pelrasaan lelbih 

selnsitif dibandingkan laki-laki. Ini 

dikarelnakan dalam kelselharian aktivitas 

pelrelmpulan celndelrulng mellibatkan 

elmosionalnya. 

 

Distribusi Frekuensi lansia 

Berdasarkan Pendidikan 

pelndidikan lansia selbagian belsar tidak 

belrselkolah selbanyak 12 orang (63,2%), 

lelbih tinggi dibandingkan yang selkolah. 

Melnulrult (Mubarak, Indrawati, & 

Susanto, 2015), selselorang yang 

melmiliki pelngeltahulan dan kelmampulan 

intellelktulal bisa melningkatkan 

kelmampulannya dan rasa pelrcaya diri 

dalam melnghadapi strelss dan selmakin 

tinggi pelndidikan akan muldah dan 

selmakin mampul melnghadapi strelss 

yang ada. Hal ini seljalan delngan hasil 

pelnellitian, didapatkan bahwa lansia 

yang melngalami kelcelmasan lelbih 

banyak yang tidak belrselkolah  kulrang 

kelmampulan dan rasa pelrcaya diri 

melnghadapi strelss selhingga dapat 

melmicul telrjadinya kelcelmasan pada 

lansia. 

 

Distribusi Frekuensi lansia 

Berdasarkan Pekerjaan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

pelkelrjaan lansia paling dominan yaitu l 

ibul rulmah tangga selbanyak 8 orang 

(42.1%). lansia di delsa kullulr yang 

belrtulgas melnjadi ibul rulmah tangga saja, 

tidak melmpulnyai pelnghasilan dan rultin 

seltiap hari mellakulkan aktivitas selbagai 

ibul ru lmah tangga selcara telruls melnelruls 

dan kelgiatan nya puln monoton. Ada 

belbelrapa lansia delngan gelrakan 

aktivitas yang telrbatas, selbagian ada 

yang melndelrita nyelri lultult selhingga 

sulsah belrjalan dan melnelkulk lultu ltnya 

delngan celpat. Keladaan selpelrti ini 

melmbulat lansia selring melrasa khawatir 

dan celmas. khawatir akan melnjadi 

belban bagi anak-anaknya. Seljalan 

delngan telori Lansia yang melngalami 

kelcelmasan yang mulncull dari belbelrapa 

sulmbelr, yaitul ancaman telrhadap 

intelgritas fisik yang melngakibatkan 

selselorang tidak mampul selcara fisiologis 

ulntulk mellaksanakan kelgiatan selhari - 

hari dan ancaman telrhadap harga diri 

yang dapat melrulsak idelntitas diri dan 

intelgritas fulngsi sosial (Sutejo, 2019), 

dapat disimpullkan lansia yang suldah 

belrku lrang kelmampulan fisiologisnya 

selhingga sullit ulntulk mellakulkan 

pelkelrjaan dan aktivitas selhari-harinya 

relsiko tinggi melngalami kelcelmasan. 

 

Mengidentifikasi Tingkat Kecemasan 

Pada Lansia Sebelum di Berikan 

Terapi Tertawa 

selbagian belsar lansia yang melmiliki 

tingkat kelcelmasan seldang yaitul delngan 

pelrselntasel selbanyak 14 Lansia (73.7%), 

hal ini melnulnjulkkan tingkat kelcelmasan 

lansia di Delsa kullulr masih tinggi. Hasil 

prel telst data kulelsionelr Gelriatric Anxielty 

Scalel (GAS) pada lansia mayoritas 

melngalami relspon fisik selpelrti jantulng 

belrdelbar, nafas pelndelk,   muldah 

telrkeljult, sulsah tidulr, selring pu lsing, 

gellisah, lellah, otot-otot kakul, nyelri 

daelrah pulnggulng, lelhelr ataul otot kram 

dan ada belbelrapa julga melngalami 

relspon afelktif selpelrti muldah marah, 

muldah telrsinggulng, khawatir delngan 

kelulangan, khawatir delngan kelselhatan, 

khawatir telntang anak-anak dan takult 

melnjadi belban bagi kellularga ataul anak-
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anak. Hal ini seljalan delngan pelndapat 

Stulart (2016), melngatakan bahwa 

selselorang yang seldang melndelrita 

ganggulan kelcelmasan akan timbull 

macam-macam relspon yang telrlihat di 

aktivitas fisik, pelrilakul, kognitif dan 

afelktif 

 

Mengidentifikasi Tingkat Kecemasan 

Pada Lansia Setelah di Berikan 

Terapi Tertawa 

seltellah dibelrikan intelrvelnsi telrapi 

teltawa sellama 6 kali, pelnelliti kelmbali 

melmbelrikan kulelsionelr Gelriatric 

Anxielty Scalel (GAS) dan didapatkan 

hasil selbagian belsar Lansia melmiliki 

tingkat kelcelmasan ringan yaitul delngan 

pelrselntasel selbanyak 17 orang (89.5%), 

dan Lansia yang melmiliki tingkat 

kelcelmasan seldang yaitul delngan 

pelrselntasel selbanyak 2 orang (10,5%). 

Hal ini melnulnjulkkan bahwa telrjadi 

kelnaikan skor dari prel-telst. Hal ini julga 

seljalan melnulrult Kissa Bahari (2019) 

telrapi telrtawa banyak manfaatnya 

antara lain: melngulrangi strelss dan 

kelcelmasan, melningkatkan hulbulngan 

intelrpelrsonal dan melningkatkan elmosi 

positif. Telrapi telrtawa ini digulnakan 

selbagai cara pelngobatan ulntulk 

melmpromosikan kelhidulpan yang 

diinginkan, delngan melmpelrtahankan, 

melmullihkan, dan melncelgah fulngsi 

fisik, psikologis, sosial, melntal dan 

spiritulal mellaluli tawa spontan dan tidak 

spontan. 

 

Pengaruh Terapi Tertawa Terhadap 

Tingkat Kecemasan Pada Lansia 

sebelum dan sesudah intervensi 

terapi tertawa 

nilai rata-rata skor kelcelmasan 

selbellulm di lakulkan intelrvelnsi nilai 

Melan Prel Telst selbelsar 25.58 delngan 

standar delviasi selbelsar 8,578, 

seldangkan seltellah dibelrikan intelrvelnsi 

telrapi telrtawa nilai melan Post Telst 

selbelsar 10.58 delngan standar 

delviasinya 7.448, nilai ini lelbih relndah 

dari nilai melan Prel Telst. Hasil ulji paireld 

samplels t telst dipelrolelh nilai 

signifikannya adalah p-valulel 0,002 

angka ini lelbih kelcil dari nilai α (alpha)-

0,05 maka hasil pelnellitian ini 

disimpullkan Ha ditelrima Hₒ ditolak, 

dapat telrlihat pelrbeldaan yang signifikan 

nilai rata-rata melan Prel Telst dan  nilai 

melan Post Telst selhingga disimpu llkan 

ada pelngarulh telrapi telrtawa telrhadap 

pelnulrulnan tingkat kelcelmasan pada 

lansia di Delsa Kullulr Wilayah Kelrja 

U lPTD Pulskelsmas Pelrlang. 

Dapat melnjadi pelrhatian pada 

pelnellitian ini pelnulrulnan kelcelmasan 

padalansia melnulnju lkkan                                                                                                                      

kelcelmasan yang dialami lansia selbellulm 

dan selsuldah dilakulkan telrapi telrtawa 

telrjadi karelna pelrtama kondisi psikis 

lansia sellama melnghadiri telrapi dimana 

lansia melngatakan bahwa lansia melrasa 

selnang delngan telrapi telrtawa yang 

dibelrikan olelh pelnelliti dan 

melngganggap ini hal yang baru l 

selhingga lansia melnjadi sangat antulsias 

melngikulti telrapi ini selhingga 

pellaksanaan dapat belrjalan delngan 

maksimal dan keladaan rilelks, nyaman 

dan bahagia puln telrcapai. Keldula adalah 

selmakin lama lansia mellakulkan telrapi 

maka akan selmakin belrkulrang tingkat 

kelcelmasannya. Namuln dari 19 lansia 

yang melngikulti ada 2 lansia yang tidak 

melngalami pelrulbahan kelcelmasan hal 

itul didulga faktor lingkulngan dan psikis 

yang melnyelbabkan tidak adanya 

pelrulbahan pelnulrulnan tingkat 

kelcelmasan, artinya lansia tidak 

melnyu lkai kondisi dimana lansia 

telrselbult haruls belrhulbulngan ataul banyak 

belrsosialisasi delngan orang lain pada 

saat lansia melrasa pelrmasalahan 

hidulpnya teltap melnjadi kelkhawatiran 

bagi dirinya dan melnganggap belban 

kellularga walaulpuln suldah melngikulti 

kelgiatan telrapi telrtawa. Sellain itu l 

pelnyelbab tidak melngalami pelrulbahan 
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pada lansia dikarelnakan banyaknya 

aktivitas selhari-hari diru lmah selhingga 

pelmbelrian telrapi telrtawa kulrang 

maksimal bagi lansia yang tidak 

melngalami pelrulbahan tingkat 

kelcelmasan dalam pelnellitian ini. 

 

SIMPULAN 

Hasil kelsimpullan dari pelnellitian yang 

tellah dilakulkan yaitul ada pelngarulh yang 

signifikan dari telrapi telrtawa telrhadap 

pelnulrulnan tingkat kelcelmasan pada 

lansia didelsa Kullulr wilayah kelrja 

U lPTD Pulskelsmas Pelrlang tahuln 2022. 
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